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Kesimpulan

Penelitian mi bertujuan untuk mengembangkan dan mengup model hand gesture
recognition berbasis Comvalutional Newral Netweork (CNN) untuk mengenali tiga
bentuk pergerakan tangan pada bahasa isyarat Indonesia berbasis SIBL. Model
difatih menugmm.kautm:al 1.139 gambar dengan sanm kondisi pencahayaan, latar
belakang, wama lulit, serin tingkat moise yang bwhad.a beda. Setelah melalo

proses pelatihin selama 88 epoch, model berhasil mencapai tingkat akurasi di atas
50% pada tahap m Hasil tersebut menml'.pkknn bahwa CNN mampu
mempelajart sebagian besar pola visual dari sgﬁpgﬂﬂtﬂlgan yang disediakan
pada dataset, serta memiliki kemampuan dasar dalam melakukan klasifikasi gambar
berbasis bahnsa isyarat SIBI, : .

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkun bahwa model belum
mmpa mencapai tingkat skurnsi yang tingg yaitu di atas 70%, yang umumnya
mtﬂﬂﬁm minimial untuk sistem pengenalan citra agnrdlpmdlﬂﬁ:ﬁhn secari
optimal dalsm konteks aplikasi nyata. Salah satu faklgrutama yang memengaruhi

keterbatasan akurosi adalah variasi dataset yang belum cukup ksya unftok mewakili

Qﬂlﬁgm kondisi lingkungan. Model masih mangﬂhﬂtﬁﬁﬂﬁlﬂqﬂlﬁm mengenali

m :_ padabehmpagﬂmhar

uji. Iﬂlﬂm}&hﬂmw gmernllﬂimnﬁ] menjadi terbatas.
Analists terhadap grafik hosil pelauhar jukk
acenracy relatif tinggr, meodel m&gilnﬂ [m vang cukup besar pada bagian
validation. Perbedsan mencolok antara performa pelatihan dan wvalidesi ini
menandakan bahwa model mengalami averfitting. Dengan kata lain, model] terfalu
menyesuzikan diri terhadap data latih sehingga mampu “"menghafal” pola-pola
spesifik pada dataset pelatihan tetapi gagal mengenali pola baru yang tidak pemah
ditemui sebelumnya. Kondisi overdfitting ini merupakan indikasi kuat bahwa model
membutuhkan penanganan lebih lanjut, batk melalui penambahan jumlah data,

bahwa meskipun training



penerapan leknik data awgmentation, maupun penyempurmaan arsitektur CNN agar
lebih adaptif terhadap variasi data.

Secarn keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan CNN
untuk pengenalon bahasa isyarat Indonesia berbasis SIBl memiliki potensi yang
cukup baik karena model mampu mempelajari pola visual dasar dan setiap gestur,
MNamun, keberhasilan akhir model sangat bergantung pada kualitas dan kerapaman
dataset yang digunakan. Dengan dataset yang lebih besar, resolusi gambar yang
lebih baik, serta teknik pelatihan nptllmL sistem hand gesture
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